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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERENDAMAN TELUR IKAN GURAMI (Osphronemus 
gouramy L.) DALAM EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) 

TERHADAP AKTIVITAS ANTI JAMUR DAN DAYA TETAS TELUR  
 

Oleh  

 

KHANIA PUTRI FRAMA YUDHA 

 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) merupakan jenis ikan air tawar yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan mudah untuk dibudidayakan. Berbagai 
macam cara dan upaya telah dilakukan dalam menangani telur ikan yang 
terkontaminasi jamur. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi pertumbuhan jamur 
dan meminimalisir kegagalan penetasan telur ikan adalah dengan penambahan 
ekstrak daun pepaya. Ekstrak   daun papaya berfungsi   sebagai   sumber 
antioksidan, bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti inflamasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya  (Carica papaya L.) 
terhadap aktivitas anti jamur dan daya tetas telur ikan gurami (Osphronemus 
gouramy). Penelitian bersifat eksperimental dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dilakukan secara acak dengan 4 perlakuan pada 
telur ikan gurami, setiap perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan. Perlakuan  yang 
diberikan berupa perendaman dalam ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 1,25 
ml/L; 1,50 ml/L; 1,75 ml/L dan kontrol (0 ml/L). Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun 
pepaya pada kosentrasi 1,50 ml/L berpengaruh terhadap penurunan prevalensi 
serangan jamur hingga 6,4% dan dapat meningkatkan daya tetas telur ikan gurami 
sebesar 93,60%. 
 

Kata Kunci: Anti Jamur, Daya Tetas, Telur Ikan Gurami, Daun Pepaya.
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MOTTO 

 

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

[QS Al-Ghafir, 40 : 44] 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

[QS. Ar-Rum, 30 :60] 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya” 

[QS. Al-Baqarah, 2 : 286] 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

-Baskara Putra, Hindia- 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk terus 

maju” 

 

“Jangan takut nak, ayah ibu selalu berdoa yang terbaik untuk kamu” 

-Ayah Ibu- 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Gurami (Osphronemus gouramy L.) merupakan jenis ikan air tawar yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dan mudah untuk dibudidayakan, namun 

masih memiliki pertumbuhan yang lambat. Selain itu juga ikan gurami 

merupakan salah satu spesies unggulan dalam pengembangan budidaya 

ikan air tawar di Indonesia. Gurami mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi dibanding ikan lainnya serta disukai oleh masyarakat. Kelebihan 

yang dimiliki oleh ikan gurami adalah dapat bertahan hidup pada 

lingkungan yang berkadar oksigen rendah. Gurami juga merupakan jenis 

golongan hewan omivora yang cenderung herbivor karena pakan yang 

dikonsumsi ikan gurami berupa tumbuh-tumbuhan. Gurami hidup di 

perariran air tawar dengan suhu optimal antara 27 – 30 °C dan pH 7 – 8. 

Gurami juga dapat hidup dengan kondisi kualitas air yang rendah 

kandungan oksigen terlarutnya. Hal tersebut dapat dilakukan karena ikan 

gurami memiliki tambahan alat pernafasan berupa organ labirin, sehingga 

ikan gurami dapat mengambil oksigen bebas (Munawaroh., 2023). 

 

Gurami sangat banyak diminati oleh beberapa kalangan untuk 

dikonsumsi. Tidak hanya rasanya yang lezat untuk dijadikan berbgai 

olahan, tetapi juga nilai gizinya yang sangat tinggi. Ikan gurami 

mengandung 125 kkal dalam /100 gram dagingnya, yang 
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terdiri dari 41 % lemak dan 59 % protein (Pio dkk., 2023). Kandungan 

gizi yang cukup tinggi dari ikan ini, banyak dijadikan sumber protein 

hewani bagi kalangan masyarakat. Karena banyaknya peminat ikan 

gurami di pasaran , membuat produki ikan gurami semakin tahun 

semakin meningkat. Oleh sebab itu jumlah produksi ikan gurami, tidak 

sejalan dengan permintaan pasar yang tinggi. 

 

Berbagai cara dan sistem budidaya ikan gurami telah banyak di 

kembangkan dikalangan masyarakat Indonesia, agar bisa terus 

memproduksi ikan gurami dalam kualitas  baik dan dalam jumlah yang 

maksimal. Tingkat keberhasilan suatu proses pemijahan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor diantaranya usia dan kematangan ikan 

tersebut untuk bisa memproduksi sperma yang baik untuk menghasilkan 

jumlah telur yang akan dipijahkan. Menurut Saenal dkk., (2020), 

pemijahan merupakan cara pengeluaran sel telur pada induk betina dan 

sperma oleh induk jantan sehingga terjadi proses pembuahan. 

Melonjaknya jumlah permintaan pasar terhadap ikan gurami, membuat 

beberapa kalangan pembudidaya ikan gurami terus berupaya agar 

menghasilkan benih benih ikan dalam jumlah maksimal. 

 

Beberapa pembudidaya ikan gurami , telah melalukan berbagai macam 

cara dan upaya dalam menangani telur ikan yang terkontaminasi jamur. 

Beberapa diantaranya menggunakan bahan kimia misalnya methylene 

blue, dan malachite green dengan tujuan menghambat pertumbuhan 

jamur pada telur ikan. Namun, menggunakan bahan kimia, dapat 

menimbulkan masalah dan kerugian apabila digunakan terus menerus, 

Untuk itu beberapa pembudidaya ikan memanfaatkan bahan alami yang 

mudah diperoleh dan ramah lingkungan. Upaya yang dilakukan  untuk 

mengatasi pertumbuhan jamur dan meminimalisir kegagalan penetasan 

telur ikan adalah melalui penambahan ekstrak daun pepaya. 
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Daun pepaya  cukup dikenal di berbagai kalangan masyarakat memiliki 

berbagai manfaat yang cukup banyak. Daun pepaya dapat dikonsumsi 

sebagai bahan makanan, bahkan sampai obat obatan. Menurut Ariani et 

al., (2019). Ekstrak daun papaya berfungsi  sebagai  sumber antioksidan, 

bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti inflamasi. Hasil skrining 

fitokimia daun papaya diketahui  mengandung senyawa  flavonoid,  

saponin,  tanin,  kuinon,  senyawa  steroid,   triterpenoid  dan  alkaloid  

carpain  yang  berfungsi  sebagai  anti  bakteri. Selain itu, daun   pepaya   

(Carica   papaya L.) juga mengandung  senyawa alkaloid  karpainin,  

karpain,  pseudokarpain,  vitamin  C  dan  E, kolin,dan karposid,  serta  

mengandung  suatu  glukosinolat  yang  disebut isotiosianat.  

 

Oleh sebab itu, masyarakat dan kalangan pembudidaya ikan 

memanfaatkan bahan herbal alami sebagai upaya mencegah kegagalan 

penetasan dikarenakan telur yang terkontaminasi jamur. Pemberian 

ekstrak daun pepaya pada proses perendaman telur ikan gurami 

diharapkan dapat mempercepat daya tetas telur dan mampu menghambat 

pertumbuhan jamur pada telur ikan gurami. 

 
 
 

1.2  Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap prevalensi serangan jamur pada telur ikan gurami 

dengan kosentrasi yang berbeda.  

2. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

dalam mencegah serangan jamur pada telur ikan gurami (Osphronemus 

gouramy L). 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap daya tetas telur ikan gurami (Osphronemus 

gouramy L.) 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

bidang sains sebagai sumber acuan untuk penelitian lebih lanjut guna 

menemukan alternatif bahan alami penghambat anti jamur yang 

digunakan dalam bidang perikanan maupun dalam kehidupan sehari 

hari. 

 

Dalam bidang akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi mengenai pengaruh ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) sebagai zat alami penghambat anti jamur pada proses 

penetasan telur ikan gurami (Osphronemus gouramy L.) 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Melonjaknya permintaan pasar terhadap produksi ikan air tawar semakin 

hari semakin naik. Salah satu diantara nya adalah ikan gurami. Bebarapa 

kalangan pembudidaya ikan telah melakukan berbagai upaya agar 

menghasilkan benih benih ikan dengan kualitas terbaik dan dalam jumlah 

yang maksimal. Semua upaya atau cara tersebut didasari oleh berbagai 

permasalahan yang timbul dan merugikan. Permasalahan tersebut 

diantara nya kegagalan penetasan telur-telur ikan yang diakibatkan air 

yang terkontaminasi oleh jamur. Telur-telur yang sudah terkontaminasi 

oleh jamur akan mengalami kegagalan penetasan dan bahkan bisa 

menyebar luas ke telur telur lainnya, sehingga menyebabkan kerugian 

dalam jumlah besar. 

 



5 
 

Daun pepaya merupakan salah satu tanaman yang dikenal dapat 

dikonsumsi dan olahan berbagai hidangan masakan juga obat herbal 

ternyata memilki kandungan zat aktif berupa senyawa flavonoid, 

saponin, tanin, kuinon, senyawa steroid, triterpenoid  dan  alkaloid 

carpain yang berfungsi sebagai anti bakteri. Flavonoid berfungsi sebagai 

anti mikroba dan mampu melawan infeksi bakteri dan virus. Kemudian 

saponin dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme seperti bakteri dan jamur. Semua senyawa diatas 

dipercaya dapat menangkal radikal bebas, dan menghambat pertumbuhan 

mikroba termasuk bakteri dan jamur.  

 

Kemudian, penelitian ini menggunakan 2000 butir telur ikan gurami 

(Osphronemus gouramy). Pada setiap perlakuan digunakan 100 butir 

telur ikan gurami (Osphronemus gouramy). Jumlah telur yang digunakan 

untuk seluruh perlakuan adalah 2.000 butir telur ikan gurami. Perlakuan 

dilakukan secara acak dengan 4 perlakuan pada telur ikan gurami, setiap 

perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan. Masing–masing perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 

 

Parameter yang digunakan untuk pengamatan adalah daya tetas telur ikan 

gurami (Osphronemus gouramy), pengaruh ekstrak daun pepaya terhadap 

keberadaan infeksi jamur pada telur ikan gurami, dan kualitas air yang 

diamati meliputi suhu, pH, dan kadar oksigen terlarut (DO). 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Pemberian ekstrak daun pepaya pada telur ikan gurami dapat 

menurunkan prevalensi serangan jamur pada telur ikan gurami 

(Osphronemus gouramy). 
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2. Pemberian ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi tertentu efektif 

dalam mencegah serangan jamur pada telur ikan gurami saat masa 

penetasan. 

3. Pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dapat 

memberikan pengaruh terhadap daya tetas telur ikan gurami 

(Osphronemus gouramy L.)



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1   Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) 
2.1.1 Klasifikasi 

Pepaya dalam ilmu taksonomi dikenal sebagai Carica papaya 

Linn dan digolongkan sebagai keluarga Caricaceae (suku 

pepaya-pepayaan). Nama Ilmiah Carica papaya diperkenalkan 

oleh Carolus Linneus pada tahun 1753. Menurut Tjitrosoepomo 

(2004), klasifikasi tanaman Carica papaya adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Ordo  : Cistales 

Family  : Caricaceae 

Genus  : Carica 

Spesies  :  Carica papaya L. 

 

2.1.2 Morfologi  

 
Carica papaya L. (pepaya) merupakan tanaman yang berasal 

dari Meksiko bagian selatan dan utara dari Amerika  Selatan 

serta menyebar ke benua Asia dan Afrika.
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Tanaman pepaya tumbuh dan menyebar hampir di seluruh 

wilayah di Indonesia. Menurut Dina dan Santosa, (2017), salah 

satu provinsi di Indonesia penghasil pepaya tertinggi adalah 

provinsi  Nusa Tenggara Barat. Tercatat pada tahun 2010–2015, 

yaitu mencapai 11.311-24.269 ton buah pepaya.  

 

Tanaman pepaya umumnya tidak bercabang atau bercabang 

sedikit, tumbuh hingga setinggi 5-10 m dengan daun-daunnya 

yang bentuk susunanya berupa spiral pada batang pohon bagian 

atas (Gambar 1a). Daunnya menyirip lima dengan tangkai 6 

yang panjang dan berlubang di bagian tengah (Gambar 1b). 

Bentuk buah bulat hingga memanjang, dengan ujung biasanya 

meruncing. Warna buah ketika muda hijau gelap, dan setelah 

masak hijau muda hingga kuning. Daging buah berasal dari 

carpela yang menebal, berwarna kuning hingga merah jingga. 

Bagian tengah buah berongga (Dina dkk., 2017). Biji-biji 

berwarna hitam atau kehitaman dan terbungkus semacam 

lapisan berlendir (pulp) untuk mencegahnya dari kekeringan 

(Gambar 1c).  

 

Pepaya juga termasuk buah buni (bacca). Buah buni adalah buah 

yang dagingnya mempunyai dua lapisan, ialah lapisan luar yang 

tipis agak menjangat atau kaku seperti kulit (belulang) dan 

lapisan dalam yang tebal, lunak dan berair, sering kali dapat 

dimakan. Biji-biji terdapat bebas dalam bagian yang lunak itu. 

Buah buni dapat terjadi dari satu atau beberapa ruang. Pepaya 

termasuk buah buni yang berdiding tebal dan dapat dimakan. 

Buah pepaya juga bentuknya bulat sampai lonjong Bentuk buah 

bulat hingga memanjang, ujung biasanya meruncing. Warna 

kulit buah ketika muda hijau gelap, dan setelah masak hijau 

muda hingga kuning. 
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Gambar 1. Bagian Tanaman Pepaya (a = tanaman pepaya, b =  

bunga tanaman pepaya, c = daging dan biji buah pepaya) (Amalia, 

2021) 

 

Tanaman pepaya termasuk dalam tumbuhan dikotil. Warna batang 

pepaya umumnya hijau pada tanaman muda dan berubah menjadi 

hijau kecokelatan atau keabu-abuan pada tanaman yang lebih tua. 
Pohon pepaya umumnya tidak bercabang, tanaman pepaya juga 

bisa tumbuh hingga setinggi 5-10 meter. Batang pepaya tumbuh 

tegak lurus dan kuat (softwood) dan termasuk tipe model batang 

yang monopodial karena batang pokok selalu tampak jelas dan 

memiliki satu sumbu batang. Struktur batangnya tidak berkayu 

(herbaceous) dan berongga di bagian tengah, berisi jaringan 

empulur. Jika batang dilukai, akan keluar getah putih atau lateks. 

Daun-daunnya berbentuk menjari tumbuh, memberikan tanaman 

tampilan yang unik dan khas. Bentuknya panjang bulat seperti 

silinder (Laily dkk., 2018). Batang tanaman pepaya dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Batang Tanaman Pepaya (Dedeo dkk., 2022) 

 

2.1.3 Kandungan Senyawa Aktif Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Ekstrak etanol 96% daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki 

aktivitas farmokologi sebagai antibakteri, antelmintik, anti 

malaria dan anti inflamasi. Aktivitas tersebut diduga disebabkan 

kandungan kimia yang terdapat di dalam ekstrak. Salah satu 

senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak daun pepaya adalah 

alkaloid karpain yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri  

(Putri dkk., 2020).   

 

Tumbuhan pepaya juga mengandung senyawa lain yang 

berfungsi  efektif  sebagai pengempuk  daging, terutama enzim 

papain. Papain merupakan enzim proteolitik yang berfungsi 

untuk memecah protein menjadi peptida dan asam amino, 

sehingga dapat melunakkan serat otot pada daging. Enzim ini 

bekerja dengan cara menghidrolisis ikatan peptida dalam 

protein, yang membuat daging menjadi lebih empuk dan mudah 

dikunyah. Papain dapat ditemukan dalam jumlah tinggi di getah 

pepaya, serta dalam buah pepaya muda (Juwita dkk., 2023).
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Kandungan senyawa tanaman pepaya yang memiliki efek 

sebagai antibakteri diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin, dan terpenoid. Adapun cara kerja dari senyawa 

flavonoid, adalah mendenaturasi serta mengkoagulasi protein 

sehingga dapat merusak dinding sel bakteri.  

 

Senyawa saponin mempunyai kemampuan sebagai antimikroba 

yang bersifat bakteriostatik dimana dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri, dan menyebabkan kebocoran pada sel 

bakteri. Sedangkan senyawa tanin dapat mengkoagulasi protein 

serta mengkerutkan dinding sel bakteri yang menyebabkan 

pertumbuhannya dapat terhambat sampai menyebabkan bakteri 

mati. Senyawa terpenoid mempunyai kemampuan untuk 

menghambat bakteri. Senyawa ini  bereaksi dengan porin 

(protein transmembran) membran luar dinding sel bakteri, 

membentuk ikatan polimer yang kuat dan merusak porin, 

mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri sehingga sel 

bakteri kekurangan nutrisi, pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati (Putri dkk., 2020). 

Adapun senyawa aktif lainnya yang ada pada daun pepaya 

berupa alkaloid karpain dan tocophenol. Alkaloid karpain 

bekerja dengan merusak inti sel bakteri, dimana kerusakan sel 

membuat bakteri tidak mampu untuk melakukan metabolisme 

dan akhirnya membuat lisis. Tocophenol merupakan senyawa 

fenol yang bekerja dengan memutuskan ikatan peptidoglikan 

pada dinding sel bakteri, sehingga menyebabkan kerusakan pada 

membran sel (Febryna dan Fitrianingsih, 2021). Ekstrak daun 

pepaya juga mengandung triterpenoid,dan mikronutrien seperti 

vitamin A, C, E, B12, dan β-karoten. Daun pepaya juga 

memiliki  kandungan flavonoid (kaempferol, manghaslin, dan 

klitorin), saponin, alkaloid (karpain, pseudokarpain, dan 

dehidrokarpain I dan II), glikosida, fenol (asamferulat, asam 
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kafeat, dan asam klorogenat) dan enzim  papain (Irawan dkk., 

2020). Senyawa fenol mampu  menonaktifkan enzim  esensial di  

dalam  sel  bakteri,  walaupun  dengan konsentrasi  rendah.  

Senyawa fenol mampu  memutuskan  ikatan peptidoglikan pada 

dinding sel, yaitu dengan cara merusak ikatan hidrofobik 

komponen membran sel (seperti proteindan fosfolipida) serta 

larutnya  komponen-komponen yang berikatan  secara 

hidrofobik yang  akan  berakibat meningkatnya permeabilitas 

membran, hal ini menyebabkan kebocoran sehingga 

keluarnya isi sel (Wulandari dkk., 2022). 

 

2.2 Ikan Gurami (Osphronemus gouramy Lac.) 

2.2.1 Klasifikasi 

Ikan gurami dengan nama latin (Osphronemus gourayi L.), dan 

digolongkan sebagai keluarga Osphronemidae. Nama ilmiah 

Osphronemus gouramy L. diperkenalkan  oleh Lacepede pada tahun 

1801. Menurut Roberts  (1992), klasifikasi ikan gurami adalah sebagai 

berikut : 

 
Kingdom  : Animalia  

Filum  : Chordata  

Kelas : Pisces  

Ordo  : Labyrinth  

Famili  : Anabantidae  

Genus : Osphronemus  

Spesies  : Osphronemus gouramy Lac. 

 

2.2.2 Morfologi Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) dapat dikenali dengan ciri-ciri 

morfologi yang dimiliki seperti bentuk tubuh pipih berwarna putih 
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kekuningan, tekstur daging ikan gurami empuk dan kenyal. Bagian 

kepala ikan ini moncong kedepan diikuti dengan mulut kecil dengan 

bibir bawah terlihat menonjol sedikit dibanding bibir atas, matanya 

bulat hitam dan ukurannya cukup besar, badan ditutupi sisik tipe 

stenoid  dengan bagian tepi yang agak kasar, garis rusuk berada di atas 

sirip dada, juga memiliki sirip perut yang sudah bermodifikasi 

menjadi cambuk yang berfungsi sebagai alat peraba, sirip anus terdiri 

dari jari-jari lemah dan keras, bentuk sirip ekor berpinggiran tegak 

(Gambar 3). Ikan gurami telah banyak diketahui dan tersebar di 

beberapa daerah seperti sumatra, jawa, sulawesi dan kalimantan. 

Gurami memiliki garis lateral (garis gurat sisi atau linea literalis) 

tunggal, lengkap, dan tidak terputus serta memiliki sisik berbentuk 

stenoid (tidak membulat secara penuh) yang berukuran besar. Ukuran 

mulut kecil, miring, dapat disembulkan dan memiliki gigi di rahang 

bawah, (Amri dan Khairuman, 2008). Tubuh gurami berwarna 

kecoklatan dengan bintik hitam pada dasar sirip dada, (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Morfologi Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) 

(Ghofur dkk., 2017) 

 

 

2.2.3 Morfologi Telur Ikan Gurami  
 
Telur memiliki kandungan protein total yang terdapat pada 

komponen dominan kuning telur dengan rata-rata persentase 
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total protein dalam bahan kering telur ikan adalah 66,3%.  

Telur gurami sehat umumnya berwarna kuning cerah 

transparant dan mengandung lemak. Ciri-ciri telur ikan 

gurami yang dibuahi yaitu memiliki bentuk bulat, berwarna 

kuning bening, dan mengandung minyak, sedangkan ciri-

ciri telur ikan gurami yang tidak dibuahi berwarna kuning 

susu dengan tekstur sedikit lebih keras. Ukuran rata-rata 

diameter telur ikan gurami adalah 2,33 mm (Iskandar dkk., 

2022) 

 

Komponen bahan kuning telur ikan adalah lipida total yang 

merupakan cadangan lemak kuning telur dan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan energi bagi embrio (Gambar 

4). Persentase kandungan lipida bahan kering telur berkisar 

antara 10 – 35% kandungan selanjutnya yang terdapat 

dalam telur adalah karbohidrat total yaitu sekitar 0,6 – 8,7% 

dan abu total berkisar antara 2,1 – 7,0%  (Ghofur dkk., 

2017) 

 

 

 

 

Gambar 4. Morfologi Telur Gurami (Osphronemus gouramy) 

(Ghofur dkk., 2017). 

 

Telur ikan gurami memiliki beberapa lapisan penting yang  

berfungsi untuk melindungi telur dan mendukung  

perkembangan emrbrio yang terdiri dari  chorion (lapisan luar)  

membrane vitelin, previtelin, yolk (kuning telur), oil (minyak), 

dan micropil (Gambar 4). 
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2.2.4 Tahapan Perkembangan Telur Ikan Gurami 

(Osphronemus gouramy) 
 

Proses  perkembangan  telur  (embriologi)  ikan   terjadi 

melalui beberapa  tahapan,  sama  dengan  proses  

perkembangan  telur  ikan  lainnya yang  dimulai dengan  

pembelahan  sel-sel  (mitosis)  menjadi  2, 4, 8  sel  (cleavage) 

kemudian  morula, blastula   (dicirikan  dengan  pembentukan  

blastoderm), gastrula (penutupan kantung kuning 

telur),organogenesis (pembentukan bakal organ kepala dan 

ekor) hingga embrio menetas dan keluar dari cangkang telur.   

 

Tahap perkembangan telur ikan pada fase organogenesis 

diawali dengan terbentuknya bakal kepala dan ekor yang 

terjadi dalam periode 600-900 menit setelah pembuahan, 

sedangkan tahap blastulasi adalah ditandai dengan terjadinya 

invasi bagian kuning telur menghasilkan cincin germinal 

(germinal ring) dan sebagian kuning telur masih belum 

tertutupi blastomer dan ciri-ciri tahapan pembentukan sel-sel 

dalam susunan yang berkelompok serta tampak lebih padat 

dibandingkan bagian  kuning  telur  adalah  tahap  morula,  

terjadi  dalam periode 80-200 menit setelah pembuahan. 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 

pengamatan perkembangan embrio yang menunjukkan dapat  

diamati  mulai  fase pembelahan  sel,  kemudian  morula  dan 

dilanjutkan fase blastula (Ritongga dkk., 2023). 
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Suhu merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

organisme air. Suhu air di permukaan dipengaruhi oleh kondisi 

meteorologi seperti  curah hujan, penguapan, kelembaban 

udara, suhu udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi 

matahari. Beberapa penelitian menyatakan bahwa suhu 

mempengaruhi derajat penetasan, waktu penetasan, 

penyerapan kuning telur dan pertumbuhan awal larva.  

 

Kenaikan suhu dapat mempercepat proses metabolisme dalam 

tubuh ikan, begitu pula pada fase prolarva ikan yang akan 

mempercepat proses penyerapan kuning telur serta larva akan 

cepat berkembang dan tumbuh. Tetapi bila kenaikan suhu 

terlalu tinggi akan menyebabkan oksigen terlarut menjadi 

berkurang sehingga larva akan mengalami kematian (Yahya 

dkk., 2015). Kondisi lingkungan yang tidak menunjang (diluar 

kisaran optimal) seperti terlalu tinggi atau rendahnya suhu, 

adanya cahaya yang langsung dan lainnya, dapat 

mengakibatkan kematian terutama pada masa transisi atau 

kritis (Alfath dkk., 2020). 

 

Umumnya telur tidak menetas disebabkan oleh faktor mutu 

telur dan sperma, juga karena lingkungan yang kurang optimal.  

Lingkungan yang kurang optimal adalah suhu yanrg rendah 

(21 - 24°C) pada corong penetasan. Telur yang telah dibuahi 

berkembang sampai fase gastrula dan fase blastophore (12 

jam) dari pembuahan dan tidak lagi mengalami perkembangan 

embrio kernudian mati dengan derajat penetasan rata - rata 

12,55 % (Hasibuan dkk., 2018). 
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2.3 Daya Tetas Telur  

 

Daya tetas telur merupakan presentase telur yang menetas dalam waktu 

tertentu. Daya tetas telur dipengaruhi  oleh  berberapa  faktor.  Faktor 

yang mempengaruhi daya  tetas  telur  ialah  kualitas  telur yang 

dipengaruhi  pakan  yang diberikan  pada  induk  dan  tingkat  

kematangan  telur, lingkungan  perairan  yang  terdiri  dari  pH,  suhu,  

oksigen, karbondioksida, amonia, kecerahan, dan kesadahan.  Gerakan 

air yang terlalu kuat yang menyebabkan terjadinya benturan yang keras 

diantara telur atau benda lainnya sehingga menyebabkan telur menjadi 

pecah (Astuti dkk., 2023). Menurut Prihatini dkk., (2023) daya tetas telur 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

HR =
𝑃𝑡
𝑃𝑜

× 100% 

 

Keterangan : 

HR = Daya Tetas Telur (%) 

Pt = Jumlah Telur yang Menetas (butir) 

Po = Jumlah Telur yang Dibuahi (butir) 

 

Penetasan telur sangat  dipengaruhi  oleh suhu  jika terlalu  panas  telur  

akan  masak   dan  tidak  akan  menetas, dan jika  suhu  terlalu  rendah    

telur  cenderung  akan membusuk. Sebaliknya, peningkatan suhu 

mengakibatkan kerja enzim meningkat dan melambat pada penurunan suhu 

air. Proses metabolisme berjalan dengan cepat pada saat suhu 32°C 

dibandingkan dengan suhu 30 °C dan 28 °C, sehingga larva mengkonsumsi 

nutrisi lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan bagi proses metabolisme. 

Penurunan suhu air akan memberikan dampak pada penyesuaian fisiologi 

tubuh larva, penghematan energi dan pengurangan nafsu makan. Suhu 

dingin akan mengurangi aktifitas dari sel sehingga akan menghambat 

pertumbuhan (Pratama., dkk 2018). Oleh  karena  itu  peranan  suhu  sangat  

penting untuk memacu proses penetasan telur. Faktor   lain yang 
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mempengaruhi daya tetas telur adalah kualitas air. Kualitas air yang baik, 

dapat membantu proses pembelahan  sel  dan  perkembangan  telur hingga  

menetas (Sitinjak dkk., 2019). 

 

2.4 Kualitas Air 

 

Kualitas perairan dalam kegiatan budidaya sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan. Salinitas yang optimal menjadi salah satu faktor untuk 

keberhasilan kegiatan budidaya ikan. Nilai salinitas di batas 20 ppm bisa 

menyebabkan telur ikan yang telah terfertilisasi mengalami gangguan pada 

proses embriogenesis. Hal tersebut terjadi karena dengan mudahnya keluar 

masuk zat-zat yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan dalam proses 

embriogenesis dan nilai salinitas yang diatas 20 ppm juga mempengaruhi 

proses embriogenesis telur ikan karena kandungan kapur yang ada pada 

perairan akan menyebabkan dinding korion semakin keras dan zat-zat yang 

diperlukan tidak dapat masuk untuk memenuhi kebutuhan dalam proses 

embriogenesis. Apabila kualitas perairan sangat ekstrem maka dapat 

menghambat penetasan atau perkembangan telur dan mengakibatkan 

kematian pada larva ikan. 

 

Faktor lain yang menentukan kualitas air selain salinitas sebagai perlakuan 

meliputi suhu, oksigen terlarut dan pΗ. Salinitas sesuai dengan perlakuan 

yang diberikan, yaitu 0, 5, 10, 15 dan 20 ppt, sedangkan suhu air yang 

terukur berkisar antara 27,1-28,9ºC, oksigen terlarut berkisar antara 7-8 

mg/L dan pH adalah 7 (Prihatini., dkk 2023). Pada proses budidaya ikan 

umumnya pH yang ideal berkisar antara 7.5- 8.5. Kondisi pH yang terlalu 

rendah dapat mematikan organisme dan meningkatkan kelarutan logam 

berat di perairan. pH perairan berpengaruh terhadap pH plasma darah yang 

dapat memberikan pengaruh negatif terhadap tingkat kelangsungan hidup 

larva. Tingginya senyawa asam maupun basa di perairan juga dapat 

mengganggu proses perkembangan pada ikan (Setiawati dkk., 2022). 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan 

November 2024 di Labortorium Zoologi, Jurusan Biologi FMIPA, 

Universitas Lampung. Pembuatan ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, FMIPA, 

Universitas Lampung.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 

Tabel 1. Alat – Alat Penelitian 

No. Nama Bahan Fungsi 

1 Wadah plastik ukuran 1,5 L Sebagai wadah uji untuk perendaman telur 
ikan gurami 

2 Bak aquarium fiber yang 

diberi sekat infraboard 

Sebagai tempat untuk penetasan telur 
setelah perendaman  telur dengan ekstrak 
daun pepaya. 

3 DO meter Untuk mengukur kadar oksigen terlarut 

pada air media penetasan 

4 Termometer Untuk mengukur suhu air media penetasan 

5 pH meter Untuk mengukur pH air media penetasan 

6 Aerator Untuk aerasi saat masa penetasan telur 

ikan gurami 
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7 Saringan Untuk memindahkan dan mengambil telur 

ikan 

8 Sel Counter Untuk menghitung telur ikan 

9 Blender Untuk menghaluskan daun pepaya 

10 Neraca Analitik Untuk menimbang berat telur 

11 Rotary Evaporator Untuk ekstraksi daun pepaya 

12 Corong dan Kertas Saring Untuk menyaring maserat ekstrak daun 

pepaya 

13 Batang Pengaduk Untuk menghomogenkan maserat 

14 Beaker Glass Sebagai wadah saat maserasi dan 

mengukur air untuk wadah uji 

15 Erlenmeyer Untuk menmapung hasil ekstraksi 

16 Mikropipet Untuk menambahkan ekstrak daun pepaya 

ke dalam wadah uji sesuai dengan 

konsentrasi masing – masing. 

17 Kamera Untuk mendokumentasikan penelitian 

18 Timbangan Untuk menimbang daun pepaya dan filtrat 

kering daun pepaya 

19 Laptop dan Alat Tulis Untuk mencatat data hasil penelitian dan 

analisis data 

 

 

3.2.2 Bahan 

Tabel 2. Bahan - Bahan Penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 2.000 butir telur ikan gurami (Osphoronemus 
gouramy L.) dengan berat telur 15 gram/100 
butir telur. 

Sebagai sampel uji 

2 Daun pepaya Sebagai bahan utama 
untuk membuat aekstrak 

3 Etanol 96 % Sebagai pelarut untuk 
ekstraksi 
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4 Air Keran Sebagai media penetasan 
telur ikan 

5 Ekstrak daun pepaya Sebagai bahan utama 
untuk uji 

 
 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dilakukan dengan 4 

perlakuan pada telur ikan gurami, setiap perlakuan dilakukan 5 

kali pengulangan. Jumlah perlakuan dan pengulangan dibuat 

berdasarkan rumus Federer (1991), yaitu t(n-1) ≥15; dimana t 

menunjukkan jumlah perlakuan dan n merupakan jumlah 

pengulangan. Masing – masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali 

sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Pada setiap perlakuan 

digunakan 100 butir telur ikan gurami (Osphronemus gouramy)., 

Jumlah yang  digunakan untuk seluruh perlakuan adalah 2.000 

butir telur ikan gurami. Berikut dosis yang digunakan : 

 

Tabel 3. Konsentrasi Perlakuan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Perlakuan 

Dosis 
Ekstrak   

Daun 
Pepaya 
(ml/L) 

Daya Tetas (%) 
(5x Pengulangan) Total 

 
1 2 3 4 5 

K  0  KA₁ KA₂ KA₃ KA4 KA5 P1 

1 1,25 P1U₁ P2U₂ P3U3 P4U4 P5U5 P2 
2 1,50 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P5U5 P3 
3 1,75 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 P4 

Total P 
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3.3.2 Persiapan Wadah Uji dan Telur 

 

Wadah uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah 

plastik berukuran 1,5 L sebanyak 20 unit yang masing-masing 

diisi air sebanyak 1 L untuk perendaman telur ikan gurami di 

dalam ekstrak daun pepaya. Bak/aquarium berukuran 15 L yang 

diisi air sebanyak 10 L sebagai media penetasan telur ikan gurami 

setelah dilakukan perendaman ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya L.) Wadah - wadah tersebut sebelum digunakan dicuci 

terlebih dahulu agar tidak terdapat terkontaminasi dan dilakukan 

aerasi terlebih dahulu untuk mensuplai oksigen pada setiap media 

penetasan. Sampel yang digunakan dalam adalah telur ikan 

gurami  (Osphronemus gouramy) “Han Gurami Farm”, 

Kabupaten Tanggamus, Lampung. Telur yang baik dan sehat 

dilihat dari warnanya yakni kuning terang dan transparan, 

sedangkan telur ikan yang terserang jamur berwarna kuning 

keputihan, dan ditandai dengan tumbuhnya filamen - filamen 

putih yang menempel dipermukaan telur (Fanitalya, 2012). 

Selanjutnya dilakukan perendaman telur ikan gurami dengan 

menggunakan ekstrak daun pepaya yang telah ditentukan 

konsentrasinya. 

 

 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 

 

Pembuatan  ekstrak daun papaya dilakukan dengan cara memilih  

daun pepaya muda yang segar. Kemudian daun dibersihkan 

menggunakan air bersih dan ditiriskan pada suhu ruangan dan  

dipotong kecil-kecil  kemudian  dikeringkan dibawah  sinar  

matahari  selama  1-3  hari. Setelah kering, daun dihaluskan 

dengan menggunakan blender kemudian diayak menggunakan 

saringan sampai didapatkan simplisia daun pepaya.  
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Ekstrak daun pepaya dibuat dengan cara ditimbang 100 gram 

simplisia daun pepaya dan dilakukan maserasi dengan pelarut 

etanol 96% sebanyak 1000 ml dan didiamkan selama 1 x 24 jam. 

Setelah proses maserasi selesai, kemudian ekstrak daun pepaya 

disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan residu 

dan maseratnya. Setelah itu maserat daun pepaya di evaporasi 

pada suhu 65 °C menggunakan rotary evaporator selama ± 30 

menit. Ekstrak daun pepaya cair dimasukkan ke dalam botol 

tertutup dan disimpan di freezer sampai digunakan (Billah, 2024) 

 

3.3.4 PerendamanTelur Ikan Gurami Dalam Ekstrak Daun Pepaya 

 
Telur ikan gurami (O. gouramy), yang diletakkan dalam  

bak/aquarium untuk dilakukan aklimatisasi telur dalam air selama  

± 20 menit (Ghofur dkk., 2017). Menurut Rahmayanti (2017), 

perendaman telur ke dalam tiap - tiap wadah uji dengan air 1 L, 

dengan setiap wadah diletakkan 100 butir telur ikan gurami yang 

dihitung menggunakan sel counter. Selanjutnya, ditambahkan 

ekstrak daun pepaya sesuai dosis perlakuan. Dosis ekstrak daun 

pepaya diberikan pada wadah uji adalah sebagai berikut: 

 

1. Kontrol    : Berisi 1 L air tanpa konsentrasi ekstrak  

                       daun pepaya 

2. Perlakuan 1 (P1) : Berisi 1 L air dengan ekstrak daun 

      pepaya konsentrasi 1,25 ml/L 

3. Perlakuan 2 (P2) : Berisi 1 L air dengan ekstrak daun 

      pepaya konsentrasi 1,50 ml/L 

4. Perlakuan 3 (P3) : Berisi 1 L air dengan ekstrak 

                         daun pepaya konsentrasi 1,75 ml/L 
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Perendaman dilakukan selama 20 menit. Setelah masa 

perendaman, telur diambil untuk dipindahkan ke dalam wadah 

aquarium fiber  telah dipersiapkan dan telah dilengkapi dengan 

aerator (Ghofur dkk., 2017). Konsentrasi ekstrak daun pepaya 

digunakan hanya sekali perendaman saja untuk setiap ulangan. 

Apabila ekstrak daun pepaya digunakan untuk ulangan 

pertama, maka pada ulangan selanjutnya digunakan 

konsentrasi ekstrak daun pepaya yang baru Proses penetasan 

telur dilakukan selama 2 hari, untuk mendapatkan jumlah telur 

yang menetas. Saat masa penetasan, diukur parameter kualitas 

air meliputi temperatur air, konsentrasi oksigen terlarut dan pH 

air. Pengukuran dilakukan pada waktu pagi dan sore hari yaitu 

pada pukul 08.00 dan 16:00 menggunakan alat berupa DO 

meter, pH meter dan termometer (Khasanah dkk., 2022). 

 

3.3.5 Parameter Penelitian 

 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Daya tetas atau Hatching Rate (HR) telur ikan gurami  

(O. gouramy), diamati setelah 2 hari dilakukan penetasan di 

dalam bak/aquarium. Telur dihitung berdasarkan jumlah telur 

yang menetas dibagi dengan jumlah telur yang diamati dikali 

100%. Menurut (Saputra dkk., 2018), perhitungan persentase 

penetasan telur ikan dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus  : 
 

𝐻𝑅 (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠 (𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 (𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟)

 × 100% 
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2. Pengaruh ekstrak daun pepaya terhadap keberadaan infeksi 

jamur pada telur ikan gurami, sebelum dan sesudah 

perendaman. Pengamatan dilakukan dengan melihat 

perubahan warna pada telur ikan gurami atau ada/tidaknya 

pertumbuhan filamen jamur pada permukaan telur ikan 

gurami (Fanitalya dkk., 2012). 

 

Prevalensi  Jamur (%) =
Jumlah telur yang terinfeksi jamur

Jumlah telur yang diamati 
 𝑥 100 (%) 

 

3. Kualitas air yang diamati meliputi suhu, pH, dan kadar 

oksigen terlarut (DO). Pengukuran suhu dilakukan dengan 

menggunakan termometer, pengukuran pH dilakukan 

dengan menggunakan pH meter dan pengukuran DO 

menggunakan DO meter. Kualitas air diukur pada pagi dan 

sore. Pengukuran kualitas air dilakukan setelah telur 

dimasukkan kedalam bak/aquarium untuk penetasan telur 

ikan gurami (Saputra dkk., 2018). 

 

Tabel 4. Alat Ukur dan Satuan Kualitas Air  Pada Media   

   Penetasan 

Parameter Alat Ukur Satuan 

 Temperatur Termometer ℃ 
pH pH Meter - 

DO (Disolved 
Oxygen) 

DO Meter Ppm 
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3.3.6 Analisis Data 
 
Data kuantitatif yang diperoleh selama penelitian diakumulasikan ke 

dalam bentuk tabel, kemudian dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan software SPSS versi 30. Data yang diperoleh terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas (Shapiro Wilk) dan uji homogenitas 

(Levene), untuk menilai apakah data tersebut terdistribusi normal dan 

homogen. Setelah dipastikan data terdistribusi normal, dianalisis lanjut 

menggunakan one-way Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 

diperoleh perbedaan yang signifikan, dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Duncan pada taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan nyata 

terhadap konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling efektif untuk 

menurunkan   prevalensi serangan jamur  dan meningkatkan daya tetas 

telur ikan gurami.
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3.3.7 Diagram Alir Penelitian 

 
Diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

  

 

Telur diaklimatisasi selama 15 menit  

TELUR DIPINDAHKAN KEDALAM BAK PENETASAN 

PEMBERIAN EKSTRAK DAUN PEPAYA PADA MASING-MASING WADAH UJI 
K₀ : Berisi 1 L air tanpa konsentrasi ekstrak daun pepaya 

P₁ : Berisi 1 L air dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 1,25 ml/L. 

P₂ : Berisi 1 L air dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 1,50 ml/L. 

P₃ : Berisi 1 L air dengan ekstrak daun pepaya konsentrasi 1,75 ml/L 

PENGUKURAN 
KUALITAS AIR 

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

INTERPRETASI HASIL 

P₃  
(100 Butir) 

Telur (n = 2.000 Butir) 

PENGAMATAN 
JUMLAH TELUR 
YANG MENETAS 

PENGAMATAN 
TELUR YANG 

TERINFEKSI JAMUR  

PERSIAPAN TELUR DAN WADAH UJI 

P₂ 
(100 Butir) 

P₁ 
(100 Butir) 

P₃  
(100 Butir) 

PEMBUATAN EKSTRAK DAUN PEPAYA 

PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini  

1. Pemberian ektrak daun pepaya (C. papaya L.) dengan konsentrasi berbeda 

berpengaruh nyata terhadap penurunan prevalensi serangan jamur pada telur 

ikan gurami hingga 6,4%. 

2. Ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) pada konsentrasi 1,50 ml/L efektif 

dalam mencegah terhadap serangan jamur pada telur ikan gurami.  

3. Pemberian ekstrak daun pepaya (C. papaya L.) berpengaruh terhadap 

peningkatan daya tetas telur ikan gurami (O. gouramy L.), dengan nilai 

keberhasilan penetasan telur tertinggi mencapai 93,60% pada konsentrasi 

1,50 ml/L.  

 

5.2  Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah, perlu dilakukan identifikasi lebih 

lanjut terkait jamur yang menyerang telur ikan gurami (Osphoronemus 

gouramy L.), serta penelitian lebih lanjut terkait konsentrasi daun pepaya 

(Carica papaya L.) untuk tingkat kelulushidupan larva ikan gurami 

(Osphoronemus gouramy L.)
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